Iz 3
s S <
=X T x
525 >
S32 <<
.WGL @AKHK
gz =< OZ=
<> Q&
AD_MKTR S
2821 u £82
_ e _ g : 52 OIHE
o = O ) N, c £9 Zopay
o BV ™ &% s g <g?2z=z9
v < > - Jmnn = @) L& =S Id
S O \ PN/ TR Zuy
2 g Z2 () Z L POl
2553 =l 5 2 L
X x>
Losr 29
T IX Q<
=z @)
IS8 oh2
@)
T Xrow
- Jy - oy«
mon I <E
M&@ s
2<S S
[ Z

<
© Hak m_H.__.._v@m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u_:;w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JUW... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Ih_\.h__ c.Um:@c%m::amxach@mxm:xmum:::@msv\msmém_.ch_zmcmxm_&mc.

TN EE 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



3z 2
s S <
8 Z m NW
= c <
5 Q5 S — ¥ ¥
00—« «F QL
4w 5 S o<
<2029 > Z - >
Qx kBT & VAR
<o Z2W 23 woz
J=wao N— D < ) 5282
— =920 — __.—“ s s 3 <& mADn_um
o AN =S s 33 395 L<-z9
Y < > - Jmun 2 @) ~ 0 D - M|RA2
Z =8z 2 nial : e £§ SZuy
<5< ._-__ B — = FEQR
NODAHn —— o) pd » T SREP
o c o Z
_AInDMT g3 AMH%M
mAR =25 @L<
<s2§ ol 7
O o=
S g £2¢
D b < > $E
=50 L g
2SS <
r 2 Z
pa
© Hak m_H.__.._v@m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u_:;w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JUW... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Ih_\.h__ c.Um:@c%m::amxach@mxm:xmum:::@msv\msmém_.ch_zmcmxm_&mc.

TN EE 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .n.n a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
ilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU




of Sultan Syarif Kasim Riau

\/ :mxomvﬁU.::a::umc:nm:m.c:nm:m
..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘g

‘nery esng NiN Jefem bueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad *q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynun eAuey uediynbuad e

NVIY VASNS NIN
o/l
? 11}
% i

:1agquuns ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin} eAley yninjgs neje uelbeqeas dinbusaw Buele|q *|

Buepun-Buepun 1Bunpuiq e3dio yeH

neny wisey jreig

SURAT PERNYATAAN

Sayayang bertandatangandi bawah ini:

Nama : Neflianisa

NIM 11782201388
Tempat/Tgl. Lahir : Dumai, 29 April 1999
Fakultas : Pertanian dan Peternakan’
Prodi : Agroteknologi

Judul Skripsi : Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa 1.) pada Sistem
Hidroponik Wick Menggunakan Media Tanam dan Konsentrasi Limbah Cair
Tahu yang Berbeda.

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apa bila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya besedia menerima sanksi sesuai peraturan

perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pemyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 21 Januari 2022
Yang membuat pemyataan

| METE
=i TEMP
BC2D1AJX650882752
o 7 Ne\"lianisa .

NIM.11782201388



‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘g

It

b )

o

NV VISNS NIN
(I
L ]
%
=

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

\ P
I

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) eAJey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

0

UCAPAN TERIMA KASIH

I ©

> B

gAssgfamu " alaikum warahmatullahi wabarakatuh

% :g' Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah Subhanahu wa
é. ' dla yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
gmeé(sanakan dan menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat beriring salam
-

«Q

unthCR junjungan kita Baginda Rasulullah Muhammad Shalallahu Alaihi Wa

Buepun
w
&

N

Ccﬁ Skripsi yang berjudul “Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa
L.) Zpada Sistem Hidroponik Wick Menggunakan Media Tanam dan
Kor%entrasi Limbah Cair Tahu yang Berbeda”. Merupakan salah satu syarat
untug( memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Program Studi Agroteknologi

Fakultas Pertanian dan Peternakan,Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

Riau.

Dalam pelaksanaan dan penyusunan skripsi ini tak lupa penulis
menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya kepada:

1. Kedua orang tua penulis ayahanda Petra Suherman dan Ibunda Yetnawati,
serta adik saya Adittia Rinanda dan Fifi Alaida Yahya yang saya sayangi atas
segala pengorbanan yang telah dilakukan untuk penulis, atas doa dan restu
yang selalu mengiringi langkah penulis. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala
%Ialu melindungi, serta membalas dan meridhoi segala pengorbanan yang
@ah diberi kepada penulis.

2. Eapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt., M.Agr.Sc Selaku Dekan Fakultas Pertanian dan
émernakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

3. E'apak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. Selaku Wakil Dekan |, dan Ibu Ir. Hj.
E!fawati, M.Si Selaku Wakil Dekan Il dan Bapak Dr. Syukria Ikhsan Zam
%Iaku Wakil Dekan 111 Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Ebegeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Eu Dr. Rosmaina, S.P., M.Si, sebagai Ketua Program Studi Agroteknologi

é@kultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
S

R
D
Q,
3
Y
D
c

nery wisey JI



‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘g

It

b )

o

NV VISNS NIN
(I
L ]
%
=

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

\ P
I

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) eAJey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

0

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3did ey

e

ex

=

10.

11.

12.

%apak Bakhendri Solfan, S.P., M.Sc selaku pembimbing | yang memberikan
arahan dalam penulisan skripsi dan motivasi dengan profesional dan penuh

Oy

Kesabaran dalam membimbing penulis untuk menyelesaikan skripsi ini.
(@]

Bapak Ir. Mokhamad Irfan, M.Sc., selaku pembimbing Il sekaligus
B{ambimbing akademik penulis yang dengan penuh kesabaran membimbing,
memberi motivasi dan arahan kepada penulis sampai selesainya skripsi ini.

@u Novita Hera, S.P., M.P. sebagai Penguji | yang telah memberikan saran
gan masukan kepada penulis yang membuat skripsi ini menjadi lebih baik dari
Sebelumnya.

fbu Ervina Aryanti, S.P., M.Si selaku penguji 1l yang telah memberikan saran
ann masukan kepada penulis yang membuat skripsi ini menjadi lebih baik dari
§;ébelumnya.

Bapak dan Ibu dosen Program Studi Agroteknologi dan seluruh staf Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
yang telah memberikan ilmu serta segala kemudahan yang penulis rasakan
selama berkuliah di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam
Sultan Syarif Kasim Riau.

Sahabat penulis Widya Septia Ningsih, Meisy Indria Reza, Annisa Khuriyah,
Redhalfi Fadhilah, Rahmi Rahayu, yang telah begitu banyak membantu
fenulis dalam menyelesaikan skripsi ini dan selalu mengingatkan agar
§'<ripsinya berjalan dengan lancar. Semoga kebaikan saudara mendapatkan
ganj aran pahala yang berlipat ganda dari Allah Subhanahuwa ta’la.

Eak Supiah Panisah dan Senior-senior lainnya Agroteknologi Fakultas
gértanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
yang tidak penulis tuliskan satu persatu, atas motivasi, saran dan segala
[:‘:i?ntuan yang diberikan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
@jelina Nasution, Karvina, Fiya Fhadilah Ihsani, Pani Fitria, Mita Febriana,
fl;?hata dan teman-teman seperjuangan Agroteknologi A 2017 lainnya yang tidak
bisa disebutkan satu per satu, yang telah menjadi keluarga kecil dari penulis
élama berkuliah di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan
t:é.man-teman Agroteknologi angkatan 2017, yang telah menjadi bagian dari

’-h - - -
eerita hidup penulis.
¥

nery wis



£ Q2 c
i) S X
=] c <
Ro] S &
— o o
wn
o
3 o £
=2 S T N
= o AN
c Q o
S X § N
2 g3 =
© o S
o = 3 5
-3 c
= o I =
I S 5 &
.Alu © MM__ %)
3 S © - B
2 T = = c
L2 = g B
s 2% = 5
o S © T g
= > £ 7 D
() © o] a
O _— iy -
< S = ©
] @ m
= = =
+— % -
2 2= 5
S s < =
S
o Ma 0 =
© (44
] o
— [<B] o <
o w 5 [
© o b
> S c =
e c &
- 3
(341 o =
T ' 3] I
o 8 = S5 < 3’
S =5 -
L8 2 ¥ § =
s = Q2 o 2 £
S n_n.v o o S qla
A0 Bak ci$tem fik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
: = O ®©
™ D
- x 3 =

U\/I Hak Cipta U___:nc_._n_ Undang-Undang

..u. ;J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
JU... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

TN EE 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|q 'z

NV VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

It

b )

Sl

)

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) eAJey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq e3did ey

RIWAYAT HIDUP

Neflianisa lahir pada tanggal 29 April 1999 di Kota
Dumai, Provinsi Riau. Penulis merupakan anak pertama
dari tiga bersaudara. Penulis menempuh dunia
pendidikan dimulai dari TK Dharma Wanita pada tahun
2004. Lalu melanjutkan ke jenjang selanjutnya yaitu SD
Negeri 001 Rambah Pasir Pangaraian pada tahun 2005

hingga 2011, melanjutkan jenjang menengah pertama di
SMB 1 Rambah Pasir Pangaraian tamat pada tahun 2014. Kemudian pada tahun
yan%sama penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Pasir Pangaraian
dan%ulus pada tahun 2017.

Pada tahun 2017 melalui jalur Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri
(SBMPTN) pada Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian dan
Peternakan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Pada Bulan Juli
hingga Agustus 2019 penulis menjalani Praktek Kerja Lapang (PKL) di UPT
Perbenihan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan,
KOtf(in Pekanbaru Provinsi Riau. Bulan Juli hingga Agustus 2020 penulis
meléksanakan Kuliah Kerja Nyata dari Rumah (KKN-DR) Plus di Kelurahan
Pem%tang Berangan Kecamatan Rambah Kota Pasir Pengaraian. Penulis
melg<sanakan penelitian pada Bulan Maret hingga Mei 2021 di Kota Pekanbaru,
dendthn judul “Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) pada Sistem
HidEoponik Wick Menggunakan Media Tanam dan Konsentrasi Limbah
CaiETahu yang Berbeda.”di bawah bimbingan Bapak Bakhendri Solfan, S.P.,
M.SE dan Bapak Ir. Mokhamad Irfan M.Sc

nery wisey| JureAg uejng jo



NVIE VISNS NIN

‘nery eysns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|q 'z

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) eAJey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

KATA PENGANTAR

EH ©

= Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wa Ta 'ala yang telah memberikan
'kes&oﬁatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi
.denghn judul “Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) pada Sistem
Hidroponik Wick Menggunakan Media Tanam dan Konsentrasi Limbah
CaigTahu yang Berbeda”.

— Penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Bakhendri Solfan, S.P.,

Buepun-6uepun 1Bunpuijiqg e3dio yeH

M.ng’, sebagai dosen pembimbing | dan Bapak Ir. Mokhamad Irfan M.Sc., sebagai
dosga pembimbing Il yang telah banyak memberikan bimbingan, petunjuk dan
mot;';jasi sampai selesainya skripsi ini. Kepada seluruh rekan-rekan yang telah
baniék membantu penulis di dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak dapat
saya sebutkan satu-persatu, saya ucapkan terima kasih dan semoga mendapatkan
balasan dari Allah Subhanahu wa Ta’ala untuk kemajuan kita semua dalam
menghadapi masa depan nanti.

Penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca demi
kesempurnaan penulisan skripsi ini. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita

semua baik untuk masa kini maupun untuk masa yang akan datang.

Pekanbaru, 21 Januari, 2022

Penulis

nery wisey] JureAg uejng jo A}JISIdAIU) dTWE[S] 3}e}§



‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘g

NV VISNS NIN
o0}

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

It

b )

Sl

)

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) eAJey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

pun-Buepun 1Bunpuijig e3di yeH

)
3
«

PE%TUMBUHAN TANAMAN SELADA (Lactuca sativa L.) PADA SISTEM
HIDROPONIK WICK MENGGUNAKAN MEDIA TANAM DAN
KONSENTRASI LIMBAH CAIR TAHU YANG BERBEDA

Neflianisa (11782201388)
Di bawah bimbingan Bakhendri Solfan dan Mokhamad Irfan

INTISARI

N !iw eydio yeH

Lah&h pertanian Indonesia yang semakin sempit serta banyaknya alih fungsi lahan
untdk pembangunan yang bersifat industri mempengaruhi peningkatan produksi
tanaman selada. Alternatif untuk menyiasati terbatasnya lahan budidaya adalah
dengan menggunakan teknologi hidroponik dengan nutrisi alternatif yaitu limbah
cairfahu serta media tanam bukan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk
mergapatkan interaksi, konsentrasi limbah cair tahu dan media tanam yang
terbaik terhadap pertumbuhan tanaman selada pada sistem hidroponik (wick).
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Pematang Berangan, Kecamatan Rambah,
Kabupaten Rokan Hulu Pasir pangaraian, selama 3 bulan dimulai dari bulan
Maret sampai dengan Mei 2021. Penelitian ini menggunakan rancangan petak
terbagi (RPT) atau split plot design yang terdiri dari petak utama nutrisi (Lo=
100% AB Mix, Ly = 40% LCT, L, =50% LCT, L; = 60% LCT) dan anak petak
media tanam (M; = cocopeat, M, = sekam bakar, M3 = pasir). Parameter yang
diamati adalah tinggi tanaman, jumlah daun, lebar daun, berat basah tanaman,
berat kering tanaman, panjang akar. Hasil penelitian menunjukkaan bahwa
konsentrasi limbah cair tahu dan media tanam yang digunakan berpengaruh
terhadap semua parameter pengamatan pada pertumbuhan vegetatif tanaman
selaga namun belum seoptimal pada perlakuan 100% AB Mix sebagai kontrol.
Penegtfitian ini telah membuktikan bahwa limbah cair tahu dapat digunakan sebagai
nutrii hidroponik, namun perlu dilakukan pengolahan khusus agar unsur N
tersedia.

+¥)
Kat@&Kunci : Limbah, Nutrisi Tanaman, Pertumbuhan
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GROWTH OF LETTUCE (Lactuca sativa L.) IN A HYDROPONIC SYSTEM
ICK USING DIFFERENT PLANTING MEDIA AND DIFFERENT
CONCENTRATIONS OF TOFU LIQUID WASTE

Neflianisa (11782201388)
Supervised by Bakhendri Solfan dan Mokhamad Irfan

ABSTRACT

uepun-6uepun 1Bunpuljig eydi yeH
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IndaAesia’s increasingly narrow agricultural land and the large number of land

‘°con\9@r3|ons for industrial development affect the increase in lettuce production.
One,of alternatives to anticipate the limited areas of cultivation is to use
hydpponics alternative nutrients, tofu liquid waste and non soil planting media.
the purpose of this study was to obtain the best interaction , concentration of tofu
I|qu waste, and growing media on the lettuce growth of on the hydroponic
system (wick). This research was conducted in Pematang Berangan Village,
Rambah District, Rokan Hulu Pasir Pangaraian Regency, for 3 months starting
from March to May 2021. Using the Split Plot Design, nutrition consentration as
a main plot (Lo= 100% AB Mix, L; = 40% LCT, L, =50% LCT, L3 = 60% LCT)
and growing media as a subplot ((M; = cocopeat, M, = roasted husk, M3 = sand
). The parameters observed were plant height, number of leaves, leaf width, plant
wet weight, plant dry weight, root length. The results showed that the
concentration of tofu liquid waste and the growing media used had an effect on all
parameters observed on the vegetative growth of lettuce but not optimally in the
100% AB Mix treatment as a control. This research has proven that tofu liquid
waste can be used as hydroponic nutrients, but special treatment was needed to
mak&N elements available.

Y
KeyWords : Waste, Plant Nutrition, Growth
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I. PENDAHULUAN

1.1 = Latar Belakang

O 4eH @

- Tanaman selada merupakan salah satu jenis tanaman sayuran yang banyak
dikdpﬁsumsi oleh masyarakat karena selada memiliki kandungan gizi yang tinggi
sertazpotensi ekonomi dan agribisnis yang baik. Tanaman ini memiliki kandungan
mingal seperti iodium, fosfor, besi, kobalt, seng, kalsium, kalium, vitamin A,
asarg- folat dan beta karoten yang penting bagi kesehatan (Samadi, 2014).
Kanghngan serat lainnya dapat menjaga kesehatan organ-organ pencernaan.
Selada juga dapat berfungsi sebagai obat pembersih darah, mengatasi batuk,
rada;;g kulit, sulit tidur, serta gangguan wasir (Khalisa, 2015).

g Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2019) volume ekspor selada pada
bulan Oktober mencapai 107.939 kilogram, sedangkan pada bulan November dan
Desember 2019 terjadi penurunan menjadi 101.129 ton dan 97.751 ton dengan
negara tujuan ekspor yang paling tinggi yaitu Singapura. Berdasarkan data volume
ekspor tersebut, terlihat bahwa produksi tanaman selada masih mengalami
penurunan secara nasional. Lahan pertanian Indonesia yang semakin sempit serta
banyaknya alih fungsi lahan untuk pembangunan yang bersifat industri akan
mempengaruhi peningkatan produksi tanaman hortikultura (Hario, 2017). Oleh
karefta itu dibutuhkan metode tanam yang efisien dan efektif seperti sistem tanam
hidr%ponik.

f; Usaha peningkatan produktivitas selada dapat dilakukan dengan
mer%gunakan metode hidroponik. Sistem hidroponik sederhana yang mudah
dalasﬁ penerapannya Yyaitu hidroponik sistem wick dimana sistem ini tidak
mengerlukan sumber daya listrik, jumlah pupuk dan pengairannya mudah
dikdi\trol. Sistem ini menggunakan sumbu sebagai alat penyaluran nutrisi untuk
tanalfnan pada media tanaman. Larutan nutrisi ditarik kemedia tanam dari bak
nutrigi, air nutrisi akan dapat mencapai akar dengan memanfaatkan daya
kaptaritas pada sumbu (Kurnia, 2018). Sistem ini tidak memerlukan lahan yang
Iuasémelainkan dengan menggunakan larutan mineral yang bernutrisi atau bahan
Iainﬁé/a yang mengandung unsur hara seperti sabut kelapa, serat mineral, pasir,

peca;gan batu bata, serbuk kayu, dan lain-lain sebagai pengganti media (lzzuddin,
<]
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E201@. Sekam bakar, cocopeat, dan batang pakis merupakan media tanam

ohidraponik dengan hasil dan pertumbuhan yang baik pada tanaman selada

i
?;(Sisvvandi, 2015). Pada penelitian Mas’ud (2009) didapatkan hasil bahwa
9 o

gmepa'gunakan media tanam pasir dapat memberikan hasil tertinggi pada jumlah

=
@ dauff dan tinggi tanaman selada. Hal ini sesuai dengan pernyataan Moekasan dkk.

un

=
2 (2014), bahwa keunggulan media tanam pasir adalah kemudahan dalam

Bue

pen@unaan dan dapat meningkatkan sistem aerasi serta drainase media tanam.

— Pemanfaatan limbah cair tahu dilakukan dengan bertujuan untuk

Buepun

men@:rangi pencemaran lingkungan. Limbah merupakan salah satu penyebab
dam‘ﬁak buruk bagi kesehatan masyarakat, hal tersebut disebabkan dari beberapa
Iiml;/ngh cair industri seperti industri pabrik tahu yang dalam proses produksinya
me@hasilkan limbah cair yang banyak mengandung unsur-unsur organik yang
mudah membusuk dan mengeluarkan bau yang kurang sedap sehingga
mengakibatkan pencemaran lingkungan dan udara sekitar pabrik produksinya
(Makiyah, 2013). Perlu adanya pengolahan dan pemanfaatan limbah air tahu
sehingga tidak mencemari lingkungan. Banyaknya limbah yang dihasilkan setiap
harinya dapat dimanfaatkan menjadi suatu yang berguna untuk kebutuhan nutrisi
pada tanaman (Lina, 2018).

Limbah ini masih jarang sekali dimanfaatkan, padahal mengandung zat-zat
sepéfti protein, kalori, lemak, dan karbohidrat. Bahan-bahan tersebut dapat didaur
ulan% oleh mikrobia, sehingga dapat menjadi unsur hara yang potensial bagi
pertgmbuhan dan hasil tanaman budidaya (Munawaroh dkk., 2013). Pada
penaitian sebelumnya oleh Sutrisno dkk (2015) telah melakukan eksperimen
Iimtglh cair tahu dengan konsentrasi 20%, 30%, 40% pada tanaman sawi dengan 3
parameter yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, dan berat biomassa basah tanaman,
dari:‘_’pasil penelitian tersebut secara umum nutrisi hasil fermentasi limbah cair
merfggunakan EM4 mampu mempengaruhi pertumbuhan tanaman tetapi belum
seop;t?mal nutrisi AB mix. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti telah
melgkukan penelitian tentang “Pertumbuhan Tanaman Selada (Lactuca sativa
L.)EE’ada Sistem Hidroponik Wick Menggunakan Media Tanaman dan

Konsentrasi Limbah Cair Tahu yang Berbeda ”
L oY
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Tujuan

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu :

1.

Mengetahui dan mendapatkan konsentrasi limbah cair tahu yang tepat
untuk pertumbuhan tanaman selada pada sistem hidroponik wick.
Mengetahui dan mendapatkan media tanam yang terbaik untuk
pertumbuhan tanaman selada pada sistem hidroponik wick.
Mengetahui dan mendapatkan interaksi media tanam dan konsentrasi
limbah cair tahu yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman selada pada

sistem hidroponik wick.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi :

1.

Bagi Institusi penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
masukan untuk menambah keputusan dan referensi.

Bagi ilmu pengetahuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi manfaat sistem hidroponik jenis sumbu wick.

Bagi masyarakat penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi tentang respon pertumbuhan dan hasil tanaman selada
menggunakan sistem hidroponik jenis sumbu wick.

Bagi pendidikan penelitian ini diharapkan untuk digunakan sebagai
salah satu alternatif pembelajaran mata kuliah hortikultura.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah :

1.

Terdapat konsentrasi larutan limbah cair tahu yang terbaik untuk
pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.).

Terdapat media tanam yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman
selada (Lactuca sativa L.).

Terdapat interaksi media tanam dan konsentrasi limbah cair tahu yang

terbaik untuk pertumbuhan tanaman selada (Lactuca sativa L.).
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

NS
[N
19 ¥BH @

Tanaman Selada (Lactuca sativa L.)
- Selada termasuk dalam famili Asteraceae. Tanaman bewarna hijau hingga

putif kekuningan. Tanaman selada digemari oleh masyarakat Eropa dan Amerika,

w

sehingga selada memiliki prospek cerah. Umumnya tanaman ini dipasarkan di
sup@CFmarket atau dipasar tradisional. Tanaman selada dapat dimakan secara
menfah atau sebagai campuran beberapa olahan makanan seperti, hamburger, hot
dog‘c’beef stek atau makanan rumahan lainnya, biasanya sebagai campuran salad.
Selada memiliki ciri khas yaitu bunganya mengumpul dalam tandan membentuk
rang%aian. Menurut Cahyono (2003) dalam toksonomi tumbuhan, Klasifikasi
say@;fén selada sebagai berikut : Divisio : Spermatophyta; Sub Divisio :
Angiospermae; Kelas : Dicotyledonae; Ordo : Asterales; Famili : Asteraceae;
Genus : Lactuca; Spesies : Lactuca sativa.

Tanaman selada dikembangbiakkan dengan bijinya.  Sebelum
dikembangbiakkan, biasanya disemaikan dulu di persemaian. Biji selada dapat
dibeli di toko-toko pertanian, namun dapat juga disiapkan sendiri dengan memilih
biji yang tua dan sehat (Barmin, 2010). Biji selada berbentuk lonjong pipih,
berbulu, bewarna coklat. Biji selada merupakan biji tertutup dan berkeping dua,
sert&tlapat digunakan untuk perbanyakan tanaman (Samadi, 2014).

% Tanaman selada memiliki sistem perakaran tunggang dan serabut. Akar
mergmpel pada batang. Unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman selada akan
dise%p oleh akar. Akar berfungsi untuk menyerap air dan zat makanan dari dalam
tanag; serta mengokohkan berdirinya batang tanaman (Amir, 2016). Batang
tanaman selada berbuku-buku sebagai tempat kedudukan daun. Daun selada
mer@lliki bentuk bulat dengan panjang 25 cm dan lebar 15 cm. Selada memiliki
warﬁa daun yang beragam yaitu hijau segar, hijau tua, dan padea kultivar tertentu
ada§ang berwarna merah. Daun bersifat lunak dan renyah, serta memiliki rasa
agaks manis. Bunga berwarna kuning terletak pada rangkain yang lebat,
Perhiungaan selada memiliki tipe mulai rata padat yang tersusun dari banyak
bongkol bunga. (Sunardjono, 2013).

=N
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2.2.6 Syarat Tumbuh Tanaman Selada
T Selada dapat tumbuh didataran tinggi maupun daratan rendah (Grubben
QO

alam Pitriana, 2016). Namun, hampir semua tanaman selada lebih baik

(@]
iusghakan di dataran tinggi. Pada penanaman dataran tinggi, selada cepat

erbtinga. Suhu optimum bagi pertumbuhannya adalah 15-20 °C (Setiawan dKkk.,

007). Daerah- daerah yang dapat ditanami selada terletak pada ketinggian 500-

Buepun 16unpuljig eydin jyeH

N N T QO

.oog meter di atas permukaan laut. Selada juga dapat tumbuh di dataran rendah,

tetagr dapat mempengaruhi krop yang kurang baik. Selada krop biasanya

Buepun

merﬁbentuk krop bila ditanami di dataran tinggi, tapi ada beberapa varietas selada
kro&yang dapat membentuk krop di dataran rendah seperti varietas great lakes
dan%rando (Haryanto, 2007). Daerah yang memiliki tingkat kelembapan tinggi
dangéurah hujan tinggi dapat menyebabkan tanaman mudah terserang penyakit
(Pracaya, 2007).

Tanaman selada dapat ditanami pada berbagai macam tanah. Namun
pertumbuhan yang baik akan diperoleh bila ditanami pada tanah liat berpasir yang
cukup mengandung bahan organik, gembur, remah, dan tidak mudah tergenang
oleh air. Selada tumbuh baik dengan pH 5,0- 6,5. Bila pH terlalu rendah perlu
dilakukan pengapuran (Sunarjono, H. 2006). Tanah yang bersifat asam dapat
menyebabkan perubahan warna pada daun selada menjadi kuning (Suprihatin,

2016).
2

(¢
2.2.%: Kandungan Gizi dan Manfaat Tanaman Selada

5. Selada termasuk tanaman hortikultura, sebagai sayuran yang memiliki
kandzangan bermanfaat bagi tubuh (Sugara, 2012). Selada memiliki banyak
kan(;lgmgan gizi dan mineral. Selada memiliki nilai kalori yang sangat rendah
(Li@ga, 2010). Selada kaya akan vitamin A dan C yang baik untuk menjaga
fun@i penglihatan dan pertumbuhan tulang normal. Selada memiliki manfaat lain
yaitsgfh dapat memperbaiki organ dalam, mencegah panas dalam, melancarkan
metgholisme, membantu menjaga kesehatan rambut dan dapat, mengobati
insoEnnia. Kandungan gizi yang terdapat pada selada adalah serat, provitamin A
(ka@enoid), kalium, dan kalsium (Siprianti dan Herlina, 2014).

=N
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© Selada kaya garam mineral dan unsur- unsur alkali. Hal ini membantu
men;aga darah tetap bersih, pikiran dan tubuh dalam keadaan sehat. Selada
erd’&un kaya akan lutein dan beta-karoten. Juga memasok vitamin C dan K,

als¢um serat, folat, dan zat besi. Vitamin K berfungsi membantu pembekuan

o X O

ara‘ﬁ Nutrisi lainnya adalah vitamin A san B6, asam folat likopen, kalium, dan
3
zeaxanthm (Lingga, 2010).

Tab’T 2.1. Kandungan Gizi Selada dalam Tiap 100 gram

E Komposisi Gizi Selada

CCD Kalori 15,00 kal

o Protein 1,209

o  Lemak 0,20 g

A Karbohidrat 2,90 g

& Kalsium 22,00 mg
Fosfor 25,00 mg
Zat Besi (Fe) 0,50 mg
Vitamin A 540,00 S.1
Vitamin B1 0,04 mg
Vitamin C 8,00 mg
Air 94,80 g

Sumber : Lingga (2010)

2.2 ,n Hidroponik

oje}

Istilah hidroponik berasal dari bahasa latin “hydro” (air) dan “ponous”
(kerﬁ), disatukan menjadi “ hydroponic” yang berarti bekerja dengan air. Jadi
istilgj hidroponik dapat diartikan secara ilmiah yaitu suatu budidaya tanaman
tan@ menggunakan tanah tetapi dapat menggunakan media seperti pasir, krikil,
pec%an genteng yang diberi larutan nutrisi mengandung semua elemen esensial
yané.diperlukan untuk pertumbuhan dan hasil tanaman. Budidaya dengan sistem
hidrgponik memiliki kelebihan tersendiri maka dapat berkembang lebih cepat.
Kel@ihan yang utama pada sistem hidroponik ini dalam keberhasilan tanaman
adalg:h untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin. Selain itu, perawatan lebih
pral&:;gs, pemakaian pupuk lebih efisien, tanaman yang mati lebih mudah diganti
den@n tanaman yang baru, tidak diperlukan tenaga yang besar, metode kerja
Iebiﬁ}'_\jhemat, tidak memakan tepat yang luas atau lahan yang besar karena dengan

mer@andalkan lahan sempit sudah bisa melakukan sistem ini, tanaman budidaya

nery wi
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Iebi%higienis, hasil produksi lebih kontinu dan memiliki hasil yang lebih baik
dibamdingkan secara konvensional, dapat dibudidayakan di luar musim, dan dapat

QO
dilaktkan pada ruangan yang sempit (Hartus, 2006).

(@]

- Hidroponik adalah salah satu sistem pertanian di masa depan, sebab dapat
diusghakan disemua tempat, baik di desa, di kota, di lahan terbuka, atau di atas

=
apartemen sekalipun. Luas tanah yang sempit, kondisi tanah kritis, hama dan

@ pen@kit yang tak terkendali, keterbatasan jumlah air irigasi, musim yang tidak

a mengntu, dan hasil yang enggak seragam bisa diperbaiki dengan sistem pertanian

hid@bonik. Hidroponik dapat diusahakan sepanjang tahun tanpa mengenal
muskm. Oleh karena itu, harga jual hasil panen tidak dikhawatirkan akan jatuh.
Per‘r;}iharaan tumbuhan hidroponik juga lebih mudah dikarenakan budidaya
rela@;Pf mudah, media tanamnya steril, tanaman terlindung dari terpaan hujan,
serangan hama dan penyakit relatif kecil, juga tumbuhan lebih baik dan
produktivitas lebih tinggi (Sarido, 2017).

Budidaya dengan sistem hidroponik memiliki kelebihan tersendiri maka
dapat berkembang lebih cepat. Kelebihan yang utama adalah keberhasilan
tanaman untuk tumbuh dan berproduksi lebih terjamin. Selain itu perawatan lebih
praktis, pemakaian pupuk lebih efisien, tanaman yang mati lebih mudah diganti
dengan tanaman yang baru, tidak diperlukan tenaga yang besar dalam melakukan
met@ele hidroponik ini, tanaman lebih higenis, dan memiliki hasil yang lebih baik
diba%dingkan dengan konvensional, dapat dibudidayakan di luar musim, dan
dapg-dilakukan pada ruangan yang sempit (Saparinto, 2013).

B8

Jod @

(o}

2.2.1:5.' Hidroponik Jenis Sumbu atau Wick System

I

<" Static solution culture dikenal dengan istilah sistem sumbu atau dalam

o

bah%a inggris “Wick sistem” digunakan sebagai sarana dan cara untuk
merﬁmbuhkan tanaman. Wick system adalah salah satu sistem yang sederhana
yaitszmenggunakan sistem sumbu. Wick System atau sistem sumbu adalah teknik
yang; paling sederhana dan populer digunakan oleh para pemula. Sistem ini
term?asuk pasif karena nutrisi mengalir ke dalam media pertumbuhan dari dalam
waoéh menggunakan sejenis sumbu, wick sistem hidrponik bekerja dengan baik

Lo oY
untuk tanaman dan tumbuhan kecil. Biaya pembuatan yang murah, dan dengan
%)
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5hasibyang maksimal, mempermudah perawatan tanaman, karna tidak perlu
=

odisimm tidak tergantung listrik, menghemat tempat, pemakaian ruang bersifat

T
E»‘fleksibel artinya instalasi ini bisa disimpan pada tempat-tempat yang sesuai

1'a

5 kelp@man Nilai seni yang tidak kalah elegan dengan instalasi hidroponik lainnya.
=B|sa°’ menata ruang tertentu dengan instalasi sistem sumbu sehingga menjadi
berd_a_ya seni tinggi. Sistem sumbu tanaman diletakkan pada wadah berisi larutan
nut|7|C§i, seperti botol bekas air mineral, gelas, ember, toples, atau bak air
(Setyoadji, 2015).

Buepun-6uepun 1Bunpui
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Gambar 2.1. Hidroponik Sistem Sumbu (Azzami, 2016)

Selama dalam proses penyemaian dilakukan dengan baik, pemberian
nutrisi dilakukan dengan tepat sesuai takaran, kimia nutrisi berada pada batas
normal, dan maintenance dilakukan dengan telaten, hasil pangan hidroponik
sistem sumbu bisa bersaing dengan taknik hidroponik lainnya baik dari bobot,
kan@ngan gizi, maupun kesehatan tanaman itu sendiri (Charlie, 2017). Salah satu
sist({E1 hidroponik yang sederhana ialah sistem wick (sumbu), dalam sistem
hidr’g‘ponik ini, sumbu digunakan untuk penyalur larutan nutrisi bagi tanaman
dalam media tanam.

S
2.3 E/.Iedia Tanam

?; Ada dua jenis media tanam yang biasa digunakan pada sistem hidroponik
yait; media tanam organik diantaranya arang sekam, serbuk gergaji, akar pakis,
dll.géedangkan untuk media tanam anorganik diantaranya, hidroton, clay,
roclgvool, dll. Fungsi dari media tanam untuk sistem hidroponik adalah untuk
temfat tumbuh dan tempat penyimpanan unsur hara yang diperlukan untuk
pertimbuhan tanaman. jenis media tanam yang baik digunakan yaitu berpengaruh

bagPperkembangan serta pertumbuhan tanaman (Pinus,1999). Media tanam yang

nery wise
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bailbharus memenuhi syarat sebagai berikut: dapat menjadi tempat berpijak

atanaman, mampu mengikat air dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman,
QO

"merFﬁ’)unyal aerase dan drainase yang baik, dapat mempertahankan kelembaban di

sek@r perakaran, tidak menjadi sumber penyakit bagi tanaman, tidak mudah
IapLR mudah didapat dan harganya relatif murah (Wulandari dkk., 2014).

2. 3.;—; Media Tanam Mineral Wool Atau Rockwool

C Media tanam jenis ini banyak ditemukan telah digunakan oleh banyak
petam di negara kita ini. Hal ini karena karakteristik media tanam rockwool sangat
haltﬁ, bentuknya bisa dikatakan hampir menyerupai busa jika dilihat secara
sekii;s, serta mempunyai berat yang sangat ringan sehingga mudah saat
dig%akan. Rockwool memiliki beberapa kelebihan dibandingkan media tanam
yang lain yaitu tidak mengandung patogen penyebab penyakit, mampu
menampung air hingga 14 kali kapasitas lapang tanah, dapat meminimalkan
penggunaan disinfektan, dapat mengoptimalkan peran pupuk, dapat menunjang
pertumbuhan tanaman karena rongganya dapat dengan mudah dilewati akar, serta
dapat dipergunakan berulang, sedangkan kekurangan rockwool adalah harganya

yang masih terbilang mahal karena masih impor (Sari dkk., 2016).

Gambar 2.2. Rockwool (Purbajanti, 2017)

2.3.2 Media Tanam Arang Sekam

JO AJISMIATU) dDTWIB]S] d)e}S

Penggunaan media tanam arang sekam adalah yang paling populer di
masyarakat kita sekarang ini. Pasalnya selain bisa diterapkan sebagai penanaman
deng:an menggunakan sistem hidroponik, ternyata bisa juga digunakan di dalam
pot.%rang sekam adalah sekam padi yang telah dibakar dengan pembakaran tidak
semﬁurna. Cara pembuatannya dapat dilakukan dengan menyangrai atau
merﬁ;&akar (Gustia, 2013).

nerny wise
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z © Keunggulan sekam bakar adalah dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia

otanai: serta melindungi tanaman. Sekam bakar yang digunakan adalah hasil
%perrfb‘akaran sekam padi yang tidak sempurna, sehingga diperoleh sekam bakar
ayang, berwarna hitam. Sekam padi memiliki aerasi dan drainasi yang baik, tetapi
é.mas‘i‘h mengandung organisme-organisme pathogen atau organisme yang dapat
gmeng_hambat pertumbuhan tanaman. Oleh sebab itu sebelum menggunakan sekam
§C> sebgéai media tanam, maka untuk menghancurkan patogen sekam tersebut

a a dibajar terlebih dahulu (Gustia, 2013)

Buep

nely eysng

Gambar 2.3. Sekam Bakar

2.3.3. Media Tanam Serbuk Serabut Kelapa (Cocopeat)

Kebanyakan orang sebelumnya banyak memanfaatkan serabut kelapa
hanya untuk digunakan sebagai bahan bakar saat memasak atau diubah menjadi
saplg;3 Namun saat ini sudah banyak orang yang menggunakannya untuk
kebliuhan lain, yakni sebagai media tanam hidroponik. Keunggulan cocopeat
seba?ai media tanam antara lain yaitu: dapat menyimpan air yang mengandung
unswt hara, sifat cocopeat yang senang menampung air dalam pori-pori
mer@mtungkan karena akan menyimpan pupuk cair sehingga frekuensi
pemElpukan dapat dikurangi dan di dalam cocopeat juga terkandung unsur hara
darié'lam yang sangat dibutuhkan tanaman, daya serap air tinggi, menggemburkan
tanaf dengan pH netral, dan menunjang pertumbuhan akar dengan cepat sehingga
bai@ntuk pembibitan (Ismail, 2014).

g Kekurangan cocopeat adalah banyak mengandung tanin. Zat tanin
dikeéfahui sebagai zat yang menghambat pertumbuhan tanaman. Untuk
merihilangkan zat tanin yang berlebihan maka bisa dilakukan dengan cara

mer@dam cocopeat di dalam air bersih selama beberapa jam, lalu diaduk sampai

10
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air laosrbusa putih. Selanjutnya buang air rendaman dan diganti dengan air bersih

yangcbaru, hal ini dilakukan beberapa kali sampai busa tidak keluar lagi (Ismail,
QO

N
o
—

¥ e)sng NINY!lw eydiody

Gambar 2.4. Serbuk Serabut Kelapa (Cocopeat)

2.3.@ Media Pasir

Pasir sering digunakan sebagai media tanam alternatif untuk menggantikan
fungsi tanah. Sejauh ini pasir dianggap memadai dan sesuai jka digunakan sebagai
media untuk penyemaian benih, pertumbuhan bibit tanaman, dan perakaran stek
batang tanaman. Media tanam pasir menghasikan rata-rata panjang akar tertinggi
pada tanaman selada. Kelebihan pasir memiliki pori-pori berukuran besar oleh
karena itu pasir menjadi mudah basah dan cepat kering oleh proses penguapan,
selain itu suhu yang tinggi akan meningkatkan laju penguapan. Ketahanan pasir
terh%ap proses pencucian sangat kecil sehingga mudah terkikis oleh air atau
Iaruén. Bobot pasir yang berat akan mempermudah tegaknya batang tanaman.

P

Hal 4ni juga dapat menjadi kekurangan dari media tanam ini (Mas’ud, 2009)

Gambar 2.5. Pasir

11
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2. 3.% Media Tanam Kerikil

=
(_’; T Kerikil sangat mudah ditemukan di lingkungan sekitar kita dan jumlahnya
Epun*sangat melimpah. Daripada kerikil yang ada tidak mempunyai memberi
gma@aat, lebih baik digunakan untuk hal — hal yang lebih menguntungkan. Bahan
c

’dan“’organik yaitu media yang dapat mengalami proses pelapukan atau

ni6

3 dekm;nposisi yang dilakukan oleh mikroorganisme. Melalui proses tersebut, akan
mdlha’sﬁlkan karbondioksida (CO,), Air (H,O), dan Mineral. Mineral yang

ndlhaglkan merupakan suatu sumber unsur hara yang dapat diserap tanaman

un-Buep

Bue

seb@ai zat makanan. Namun, proses dekomposisi yang terlalu cepat dapat
mengicu kemunculan bibit penyakit. Unruk menghindarinya, media tanam harus
seri;)g diganti. Oleh karna itu, penambahan media tanamn tersebut mengalami
dikdi’hposisi (Siswadi, 2015). Pemberian pupuk kimia harus diimbangi dengan
pemberian pupuk organik. Pupuk kimia yang berperan menyediakan nutrisi dalam
jumlah yang sangat besar bagi tumbuhan, sehingga bahan organik cenderung
berperan untuk menjaga fungsi tanah agar unsur hara dalam tanah mudah
dimanfaatkan oleh tanaman sebagai menyerap unsur hara yang disediakan pada

pupuk kimia (Immanuel, 2015).

Gambar 2.6. Kerikil

(] dTwe[sy 3je}s

2.4 Eimbah Cair Tahu

Limbah merupakan bahan yang dibuang berupa sampah atau kotoran yang

JISIdATU

berb@ntuk cair, padat, dan gas. Limbah tersebut berasal dari aktifitas manusia,
misé;lhnya limbah industri, limbah pasar, limbah rumah tangga, limbah peternakan
dang-'limbah pertanian. Sampah-sampah industri sangat berbeda sifat dan
= . . . N
komposisinya, seperti kebutuhan akan oksigen yang sangat tinggi yang

S
diseBabkan karena adanya zat-zat organik ataupun anorganik. Kadar suatu zat

12
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dlkeghui dari panas, warna, kandungan alkali, keasaman yang menonjol dan suhu
yangl:tlnggl (Ajeng, 2015).

- Penumpukan limbah di alam menyebabkan kerusakan ekosistem, bila
IlmQah tersebut tidak dikelola dengan baik. Pengelolaan limbah ini merupakan
upa% merencanakan, melaksanakan, memantau, dan  mengevaluasi

pendayagunaan limbah, serta pengendalian dampak yang ditimbulkannya. Upaya

un-Buepun |6unpu1||cj eydin jeH

men’éelola limbah tidak mudah dan memerlukan pengetahuan tentang limbah
2 (padat/B3, cair dan gas) unsur-unsur yang terkandung di dalam limbah serta cara
‘gpen@ganan limbah, agar tidak mencemari lingkungan. Selain itu, perlu pula
ketem;ampilan mengolah limbah menjadi lebih ekonomis dan mengurangi jumlah
Ilml;gh yang terbuang ke alam (Zulfa, 2019).

m Tanpa proses penanganan yang baik, limbah cair tahu dapat menimbulkan
dampak negatif dan menyebabkan kontaminasi ke lingkungan sekitar. Untuk
mengatasi masalah tersebut, masyarakat lebih baik mengoptimalkan limbah
menjadi sesuatu yang bermanfaat. Limbah cair tahu ini mengandung senyawa
organik yang yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan organik untuk
meningkatkan kesuburan tanaman budidaya (Pujiastuti, 2012). Senyawa- senyawa
organik yang terdapat pada limbah cair tahu tersebut diantaranya yaitu protein,
karbohidrat, lemak dan minyak. Komponen terbesar dari limbah cair tahu yaitu
protéin dan asam-asam amino dalam bentuk padatan tersuspensi maupun terlarut.
Mer?ﬂrut Handajani (2006) limbah cair tahu dapat dijadikan alternatif baru untuk
dingakan sebagai pupuk, sebab limbah cair tahu memiliki ketersediaan nutrisi
yani.dibutuhkan oleh tanaman. Limbah cair tahu merupakan salah satu jenis
Iimb__g‘h yang mengandung bahan organik yang tinggi (Agung dan Winata, 2008).
Limpah ini masih jarang sekali dimanfaatkan, padahal mengandung zat-zat seperti
prot?;in, kalori, lemak, dan karbohidrat. Bahan-bahan tersebut dapat didaur ulang
oleE mikrobia, sehingga dapat menjadi unsur hara yang potensial bagi
pert(?mbuhan dan hasil tanaman budidaya (Munawaroh dkk., 2013).
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0

I11. MATERI DAN METODE

3.1.2. Tempat dan Waktu

©
A
QO
x
©. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Pematang Berangan, Kecamatan

©
Rambah, Kabupaten Rokan Hulu Pasir Pangaraian. Penelitian ini dilaksanakan

selama 3 bulan dimulai dari bulan Maret sampai dengan Mei 2021.

=
: 3.2.— Bahan dan Alat

Z Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu, benih selada varietas

Buepun-Buepun 1Bunpulq eydin yeH

gran(ﬁ rapid, media tanam rockwool, cocopeat, sekam bakar, pasir, AB miXx,
Iimbzih cair tahu, EM4, aquades, dan air. Alat yang digunakan pada penelitian ini
yaitoy sumbu kain flanel, gelas ukur, alat tulis, bak penampung ukuran 6 liter,
ger@ji, wadah tempat penyemaian, cutter, gunting, ember, kain penyaring, drigen,

kertas label, net pot, alat tulis, handsprayer, pH meter, styrofoam dan kamera.

3.3.  Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen di lapangan yang
menggunakan metode hidroponik sistem wick atau sumbu. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Blok Terpisah (Split Plot) yang terdiri dari dua faktor
dan 7 ulangan. Petak utama adalah perlakuan konsentrasi limbah cair tahu (L)

yang,terdiri dari 4 taraf yaitu :

% Lo = AB mix (Kontrol)

CE L, = Konsentrasi limbah cair tahu 40%
E L, = Konsentrasi limbah cair tahu 50%
Z L; = Konsentrasi limbah cair tahu 60%

- Sedangkan anak petak adalah perlakuan Media Tanam (M), yang terdiri

ATU

.. . . . .
dariztiga jenis media tanam, yaitu:

< M; = Media cocopeat

5’; M, = Media sekam bakar

ET M3z = Media pasir

i Dengan demikian terdapat 12 kombinasi perlakuan, dimana setiap

konmbinasi diulang sebanyak 7 kali sehingga diperoleh 84 unit percobaan yang
-

dibagi sesuai dengan perlakuan yang diberikan.

14
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Tab% 3.1. Kombinasi Perlakuan

5
= e
o B
T B Perlakuan M1 M2 M3
o (@)
3 © Lo LOM1 LOM2 LOM3
: ~
@ ; L1 L1M1 L1M2 L1M3
c
§ — L2 L2M1 L2M2 L2M3
3 -~
€ - L3 L3M1 L3M2 L3M3
:
= 3.4.<CD Pelaksanaan Penelitian
3.4.L. Pembuatan Larutan Nutrisi
%JJ Nutrisi AB Mix
o Larutan nutrisi yang digunakan adalah larutan AB Mix dan fermentasi

limbah cair tahu. AB Mix 10 ml/1 liter air yang kemudian dicampurkan dengan
komposisi sesuai taraf perlakuan. Kandungan unsur hara AB Mix yaitu N 24,61%,
P 4,71%, dan K 39,10% (Priyanggi, 2019).

b. Nutrisi Limbah Cair Tahu

Tahap pertama penyiapan larutan fermentasi limbah cair tahu diawali
dengan melarutkan 125 g gula pada aquades 10 liter, dan kemudian melakukan
pengenceran EM4 dengan aquades yang telah dilarutkan gula menggunakan
perbi?ndingan 1:20 (5%), yaitu EM4 sebanyak 50 ml dan aquades sebanyak 1000
ml $ang kemudian didiamkan selama 1 hari pada suhu ruang. Setelah proses
pen&nceran selesai, selanjutnya dilakukan proses fermentasi limbah cair tahu
men,%gunakan EM4 dengan perbandingan 20:1 (5%), yaitu sebanyak 50 ml EM4
aktifdan 1000 ml limbah cair tahu yang kemudian difermentasi selam 15 hari.
Set(ai'c'lh 15 hari limbah cair tahu didapatkan hasil siap pakai dengan ciri-ciri cairan
ber\g’,arna coklat dan beraroma manis seperti gula. Berikutnya setelah difermentasi
Iaru;;n dimasukkan dalam wadah bak penampung 6 liter dengan konsentrasi
Iim@h cair tahu 40% (2400 ml limbah cair tahu + 3600 ml air), 50% (3000 mi
Iimtgh cair tahu + 3000 ml air), 60% (3600 ml limbah cair tahu + 2400 ml air).

w
3.4.Z Persemaian Benih Selada

-t

= Kemudian disiapkan rockwool dengan ukuran 2 x 2 x 2 cm yang dipotong-

A
potgpng dengan gergaji besi agar rapi dan tidak pecah. Kemudian bagian atas

15
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rocké%/ool dilubangi sedikit untuk meletakkan biji ke dalam rockwool tersebut.

eH

=

oSetefah itu, letakkan dalam bak persemaian yang telah diberi alas berupa tisu

1d

QO
Suntuk menjaga kelembapan kemudian disiram hingga lembab, lalu letak
4 (@]
‘persemaian di tempat yang teduh.

Q

3
3.4.3: Penanaman
=

= Bibit yang berdaun lebih dari 2 helai kemudian dipindahkan ke net pot

pada- bak penampung dengan media cocopeat, sekam dan pasir. Pisahkan

Buepun-6uepun 1Bunpuljig

roc@?/ool berdasarkan irisan sesuai ukuran 2 X 2 x 2 cm potong dengan cutter
hing“éa rockwool terpisah dan lalu tarok potongan rockwool ke dalam netpot.
Pen;J@aman dilakukan pada sore hari agar nutrisi yang diberikan dapat diserap
tanaféian dengan baik. Penempatan bibit pada bak penampung disesuaikan dengan
pengacakan setiap kombinasi perlakuan yang telah ditentukan yaitu nutrisi limbah
cair tahu dan AB mix (kontrol).

3.4.4. Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi pengankatan tutup bak penampung yang dilakukan
3 hari sekali selama 2 menit. Pengangkatan ini bertujuan untuk menjaga sirkulasi
udara dalam bak penampung nutrisi, sehingga oksigen dalam bak penampung
terséflia dapat diserap oleh akar. Kemudian pembersihan atau mengganti larutan
jika%sudah terlalu kotor setiap seminggu sekali, sehingga terdapat 3 Kkali
pen%mbahan nutrisi atau mengganti jika nutrisi terlalu kotor.

B8

Jod @

(o}

3.4.%? Panen

< Pemanenan tanaman selada dilakukan setelah tanaman berumur 35 hari
sete@h tanam dengan ciri-ciri : jumlah daun maksimal, daun-daunnya cukup padat
(ko@pak), dan berwarna hijau pekat terang. Pemanenan dilakukan dengan cara
mergbongkar atau mencabut rockwool dan media tanam pada netpot, kemudian
mempersihkan rockwool dan media tanam yang menempel pasa akar tanaman

=]
dengan hati-hati.
e
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3.5.  Parameter Pengamatan

a. T Tinggi Tanaman (cm)

Q;)rPengamatan tinggi tanaman ini dilakukan 7 hari sekali setelah tanaman
dlptgdah dari tempat persemaian, dihitung pada umur 7, 14, 21, 28, 35 hari setelah
tanam (HST). Bagian yang diukur mulai dari pangkal batang sampai pada bagian

tertlﬂggl Data terakhir dianalisis secara statistik, data sebelumnya dibuat dalam

epun-Buepun |6unpu1||cj eydin jeH
&
=g
0
7}
o
Q
QD
3
c
=
[
e
3
18
=5
=1
=)
[
g
@
c
3
o
c
-0
QD
5

b. =Jumlah Daun (helai)
@ CCDJumIah helai daun dihitung pada setiap tanaman dengan ciri-ciri daun yang
telazmembuka sempurna. Pengamatan jumlah daun akan dilakukan 7 hari sekali,
pad%;mur 7, 14, 21, 28, 35 hari setelah tanam (HST). Pengambilan data jumlah
daug diambil pada akhir penelitian yaitu saat tanaman selada berumur 35 hari
setelah tanam (HST). Data terakhir dianalisis secara statistik, dan data sebelumnya
dibuat dalam bentuk histogram untuk melihat laju pertumbuhan.

c. Lebar Daun (cm)

Pengukuran daun dilakukan 7 hari sekali, dan yang diukur yaitu hanya daun

‘nery eysng NiN Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje iUy uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

yang terlebar pada saat pengamatan, pengukuran dimulai dari tepi kiri sampai
dengan ke tepi kanan atau sebaliknya. Diukur menggunakan penggaris. Data
terakhir dianalisis secara statistik, dan data sebelumnya dibuat dalam bentuk
histegram untuk melihat laju pertumbuhan.

d. %Berat Basah Tanaman (g)

%Pengamatan perhitungan berat basah dilakukan setelah masa panen dengan

mer%gunakan timbangan. Berat basah adalah berat segar sebuah tanaman yang
(@]

:Jaquins ueyjngakusw uep ueywnjuesusw edue) jul sin) eAJey yninjes neje ueibeqes diynbusw Buele|iq |

mastzh mengandung kadar air di dalamnya.
e. E'Berat Kering Tanaman

E,Sampel dimasukkan ke dalam amplop yang telah disediakan dan diberi
IabEE kemudian dimasukkan ke dalam oven pada suhu 70 °C selama 2 x 24 jam.
Me@gunakan teknik sampling Simple Random sampling.
f. ZPanjang Akar (cm)

‘nery eysng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul sijn} eAley yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘g

= . .
wnPengukuran akar terpanjang dilakukan pada saat tanaman selada telah
S

panén. Pengukuran akar tanaman diukur dari leher akar tanaman atau tempat

mungulnya akar sampai ujung akar terpanjang.
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3.6.© Analisis Data

T Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA, jika
QO

hasiffanalisis sidik ragam berbeda nyata, maka dilakukan uji lanjut menggunakan
(@]

ji Buncan Multiple Range Text (DMRT), pada taraf 5%. Analisis sidik ragam

[

ilaghkan dengan menggunakan program SAS versi 9.1. Model Rancangan Petak
erhagi (Split Plot) Secara Statistik Menurut Aulawi., dkk (2017). Yaitu :

Buepun-6uepun 1Bunpuijiqg e3dio yeH
o

T
=
= Yijw = B+ P+ 0 + Oij + B + (aB)ij + €k

Dinmana :
)

Yijkg : Pengamatan faktor K taraf ke-i faktor M taraf ke-j dan ulangan ke- k
-~

p & - Komponen aditif rataan umum

Pk § : Pengaruh kelompok ke-k

o © Pengaruh faktor ke K taraf ke-i

(aB)ij : Pengaruh interaksi faktor K taraf ke-i dan faktor M taraf ke-j

Oij : Pengaruh galat petak utama
Eijk : Pengaruh galat anak petak
i :1,2,3,....a
j :1,23,....b
k :1,2,3,....u
o Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan diolah secara statistik

sep%ti pada Tabel 3.2.

%]
Tabgl 3.2. Sidik Ragam

Sufmber Derajat Bebas  Jumlah Kuadrat F-hitung
Kerggaman Kuadrat Tengah
Ulaigan u-1 JKU KTU
K (Konsentrasi) k-1 JKK KTK KTK/KTG (K)
Galat (a) (u-1) (K-1) JKG (K) KTG (K)
M-@Media) M-1 JKM KT M KTM/KTG (M)
Gafat (b) (u-1) (K)(m-1) JKG (M) KTG (M)
Interaksi (KM) (K-1) M-1) JK MK KT KM KT(KM)/KTG (b)
Tofal (KY(M)(u)-1  JK total
=
=
Ketgangan:
Fakter Koreksi (FK) = Y...2
L oY
rkm
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Jumjgh Kuadrat Total (JKT) = TV’ - FK

=

%Junﬂnh Kuadrat Petak Utama (JKPU) = £ Y,°.. — FK
g‘ X m

g urr%h Kuadrat Ulangan (JK(U)) = ZYK -FK

Q.

é 8 km

cJumtah Kuadrat Perl. Petak Utama (JKK) = EY. .—FK
§ = rm
"éJum:tah Kuadrat Galat Faktor A (JKG(a)) = Y’ — FK — JKK- JKM
E =z m

a

Jum@h Kuadrat Komb. Perl (JKKP) = ZYijz -FK
r

Jum%h Kuadrat Perl. Petak Bagian (JKM) = ZYJ-Z -FK
— rk

m
Jumlah Kuadrat Interaksi Faktor A dan B (JKAB) = EYijz - FK - JKK-JKM
r

Jumlah Kuadrat Galat B (JKGb) = JKT — JK(K) — JKK — JKG (a) — JKM - JKKM

Apabila hasil analisis sidik ragam terdapat perbedaan yang nyata maka
akan dilanjutkan dengan uji jarak Duncan (UJD) pada taraf 5%. Model uji jarak

Duncan menurut Sastrosupadi (2000) yaitu:

UJD a = Ra (p,db galat) % [ .
@) JD o =Raip,dbgala ,\llﬂiangan
Sk
)
Keterangan :

Taraf uji nyata

Q

nery wisey] JureAg uejng jo A3rsiSArun drwre|sy

Banyaknya perlakuan

X D

Nilai dari tabel uji jarak Duncan(UJD)
KT

Kuadrat tengah galat
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5.2

V. PENUTUP

Kesimpulan

Konsentrasi limbah cair tahu 50% memberikan hasil lebih baik
dibandingkan dengan konsentrasi limbah cair tahu 40% dan 60% terhadap
pertumbuhan tanaman selada, namun belum seoptimal pemberian AB Mix
sebagai kontrol.

Media tanam pasir dan sekam pada nutrisi limbah cair tahu menunjukkan
pertumbuhan lebih baik dibandingkan media tanam cocopeat. Namun
media cocopeat menunjukkan pertumbuhan dan hasil tanaman selada lebih
baik pada 100% AB Mix (kontrol).

Terdapat interaksi terbaik antara konsentrasi limbah cair tahu 50% dengan
media tanam pasir terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada
(Lactuca sativa L.) pada sistem hidroponik sistem wick.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut agar diperoleh konsentrasi limbah

cair tahu yang tepat untuk pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Oleh karena itu

perlunya dilakukan kajian teknologi pengolahan khusus untuk limbah cair tahu

agar“kandungan N tersedia bagi tanaman, sehingga berpengaruh tidak berbeda
V)
ataudebih baik dari AB Mix.
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Warga batang
Waléé Bunga
Bentuk daun

Warna daun
Bentuk tangkai daun
Jumlah daun/tanaman
Tinggi tanaman
Umur panen
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Lar@piran 1. Deskripsi Tanaman Selada

DesKripsi Tanaman Selada Varietas Grand Rapid
4 (@]
‘N

: Lactuca sativa L.

: Pendek Kompak

: Coklat Kehitaman

: Kecil dan berbentuk gepeng
: Menyebar dan dangkal

: Bulat pipih

:2-3cm

: Hijau muda

: Kuning

: Tidak membentuk krop, berukuran besar

panjang, bertangkai, keriting
: Hijau muda dan terang

. Lebar

: 5-16 helai

:27-32 cm

: 35-42 hari setelah semai
:3-8t/h
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Lar’%)iran 2. Kombinasi Perlakuan

: AB mix dengan media tanam cocopeat
: AB mix dengan media tanam sekam bakar

: AB mix dengan media tanam pasir

Nutrisi 40% dengan media tanam cocopeat

: Nutrisi 40% dengan media tanam sekam bakar

Nutrisi 40% dengan media tanam pasir

Nutrisi 50% dengan media tanam cocopeat
Nutrisi 50% dengan media tanam sekam bakar
Nutrisi 50% dengan media tanam pasir

Nutrisi 60% dengan media tanam cocopeat
Nutrisi 60% dengan media tanam sekam bakar
Nutrisi 60% dengan media tanam pasir
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L
S
3 L
oS Q
Ny =
w] o The SAS System 21:29 Sunday, August 1, 2021
a E The ANOVA Procedure
c
= QO
«Q Dependent Variable: 1D
c 3
a = Sum of
g Sogg'ce DF Squares Mean Square F Value
«Q
;c Mobiel 35 162.4166667 4.6404762 2.81
3 =
8 Error 48 79.3333333 1.6527778
«Q w
Corrected Total 83 241.7500000
(2]
=
Y R-Square Coeff Var Root MSE JD Mean
A
—_ 0.671837 20.56966 1.285604 6.250000
Q
c
Source DF Anova SS Mean Square F Value
UL 6 9.00000000 1.50000000 0.91
L 3 95.94047619 31.98015873 21.47
L*UL 18 26.80952381 1.48941799 0.90
M 2 0.64285714 0.32142857 0.19
L*M 6 30.02380952 5.00396825 3.03
The SAS System 21:40 Thursday, August 5, 2021 15

Z
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The GLM Procedure

Duncan's Multiple Range Test for JD

Alpha

error rate.

0.05

Error Degrees of Freedom 48
Error Mean Square 1.652778

Pr > F

0.0005

Pr > F

0.4975
<.0001
0.5802
0.8239
0.0136

E: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise
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Corrected Total
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The SAS System
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DF

35

48

83

Alpha
Error Degrees of Freedom
Error Mean Square
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21:29 Sunday, August 1, 2021 10

The ANOVA Procedure

Dependent Variable: LD

Sum of
Squares Mean Square F Value
474.2147619 13.5489932 17.82
36.4980952 0.7603770
510.7128571
Coeff Var Root MSE LD Mean
17.21854 0.871996 5.064286
Anova SS Mean Square F Value
3.8861905 0.6476984 0.85
429.1557143 143.0519048 287.24
8.9642857 0.4980159 0.65
9.7764286 4.8882143 6.43
22.4321429 3.7386905 4.92

21:40 Thursday, August 5, 2021 16

The GLM Procedure

error rate.

Duncan's Multiple Range Test for LD
E: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise

0.05
48
0.760377

Pr > F

<.0001

Pr > F

0.5368
<.0001
0.8360
0.0034
0.0005
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l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaria 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a 233 e — Dependent Variable: BB
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g ] S E 3 Sum of
3 ; f) g 5  Source DF Squares Mean Square F Value Pr > F
= c o2 =
o) )
gz gg 2 Model 35 14100.00203 402.85720 331.58  <.0001
e CQxD & =
5 3 53 S Ercor 48 58.31887 1.21498
320 =8 B2
g 3 9 = ‘g Corc‘}*)ected Total 83 14158.32090
70 1 =7}
2532 =
- c
g" =) 8 c £ R-Square Coeff Var Root MSE BB Mean
S8 o = m
Ry S T 0.995881 11.43239 1.102260 9.641548
i< 0 5 Py
o 85 e
02 =9 O
g = § (=5, Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F
Q QE) T
& o) o= uL 6 28.23682 4.70614 3.87 0.0031
S a 3 L 3 13869.98834 4623.32945  1080.29  <.000l
g = o 8 L*UL 18 77.03454 4.27970 3.52  0.0003
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8 e3 3 L*M 6 115.93061 19.32177 15.90  <.@001
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JU... .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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=
=
o A
g o
—
D A The SAS System 13:13 Monday, August 9, 2021
= (@)
5 o The GLM Procedure
= =
‘g QO Dependent Variable: BK
S § sum of
% Source DF Squares Mean Square F Value
3 ~
@ Mo?f} 35 35.70143214 1.02004092 158.06
S
o Ereer 48 0.30977143 0.00645357
S
@ Coffected Total 83 36.01120357
L
(2]
07;_ R-Square Coeff Var Root MSE BK Mean
Py 0.991398 9.037185 0.080334 0.888929
O]
Soﬁ*ce DF Type I SS Mean Square F Value
uL 6 0.57804524 0.09634087 14.93
L B 31.55887024 10.51962341 1630.05
L*UL 18 0.10255476 0.00569749 0.88
M 2 0.79295000 0.39647500 61.43
L*M 6 2.66901190 0.44483532 68.93
The SAS System 13:13 Monday, August 9, 2021 18

The GLM Procedure
Duncan's Multiple Range Test for BK

pd
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error rate.
Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 48
Error Mean Square 0.006454

26

Pr > F

<

.0001

Pr > F

AANOAAN

.0001
.0001
.6001
.0001
.0001

E: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the experimentwise
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© The ANOVA Procedure

Dependent Variable: PA

BElw e

Sum of
DF Squares Mean Square F Value Pr > F

Mo 35 2280.887619 65.168218 15.85 <.0001
Error 48 197.358095 4.111627

()]
Coprected Total 83 2478.245714

(7))

=

Q R-Square Coeff Var Root MSE PA Mean

E 0.920364 19.99155 2.027715 10.14286

V)

c
Source DF Anova SS Mean Square F Value Pr > F
uL 6 22.720714 3.786786 0.92  0.4883
L 3 2018.821905 672.940635 163.67  <.0001
L*UL 18 56.229762 3.123876 0.76  ©0.7332
M 2 133.150714 66.575357 16.19  <.eeel
L*M 6 49.964524 8.327421 2.03  0.0804

The SAS System 21:40 Thursday, August 5, 2021 5

& The GLM Procedure

e Duncan's Multiple Range Test for PA

o

- NOTE: This test controls the Type | comparisonwise error rate, not the

w. .
expe;rmentwwe error rate.

Alpha 0.05
Error Degrees of Freedom 48
Error Mean Square 4.111627
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l/:\.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



61

(o) Pengukuran tinggi tanaman, (p) Pengukuran lebar daun,

gan : (j) Pemindahan bibit, (k) Perlakuan AB Mix, (I) Perlakuan 40%
ah cair tahu, (m) Perlakuan 50% limbah cair tahu, (n) Perlakuan 60%

linthah cair tahu

34 Itan Syarif Kasim Riau

(quengamatan jumlah daun (r) Panen.
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u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr \m a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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